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ABSTRAK

Kombinasi dua atau lebih bahan alam diduga dapat meningkatkan aktivitas
farmakologisnya sebagai antioksidan. Rimpang jahe merah dan bunga telang
merupakan dua bahan alam yang dapat dikombinasikan dan diduga berpotensi
memiliki aktivitas antioksidan yang baik. Tujuan penelitian untuk menganalisis
aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak jahe merah (JM) dan bunga telang (TL)
berdasarkan nilai ICso. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan sampel
jahe merah dan bunga telang. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96% dan purifikasi ekstrak menggunakan pelarut n-
heksan. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Data
dianalisis secara statistika menggunakan uji One Way Anova dan uji LSD.
Rendemen ekstrak purifikasi n-heksan jahe merah 63,3% dan bunga telang 90,4%.
Hasil pengujian metabolit sekunder pada kedua ekstrak positif mengandung
flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. Nilai ICso Kombinasi JM:TL (0:1) 31,17
ppm, Kombinasi JM:TL (1:0) 65,644 ppm, Kombinasi JM:TL (1:1) 38,651 ppm,
Kombinasi JM:TL (1:2) 54,775 ppm, dan Kombinasi JM:TL (2:1) 22,262 ppm.
Aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak jahe merah dan ekstrak bunga telang
menghasilkan nilai 1Cso dengan kategori kuat sampai dengan sangat kuat Hasil uji
LSD menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada nilai ICso pada seluruh
kombinasi dengan p-value <0,05.

Kata Kunci: Purifikasi, Radikal, Ekstraksi, Flavonoid, Tanin

ABSTRACT

Antioxidant Potential of Combination of Red Ginger Extract (Zingiber officinale
var Rubrum) and Butterfly Pea Flower (Clitoria ternatea L) using the DPPH
Method

The combination of two or more natural product was thought to increase their
pharmacological activity as an antioxidant. Red ginger and blue butterfly pea
flowers are two natural product that can be combined to have better antioxidant
activity. The aim of this research was to analyze the antioxidant activity of the
combination of red ginger extract (JM) and butterfly pea flower (TL) based on the
IC50 value. Red ginger and butterfly pea flowers was used as the sample.
Extraction was carried out by maceration method using 96% ethanol as solvent and
n-hexane as purification solvent. The determination of antioxidant activity have
done by using the DPPH method. The IC50 value were analyzed statistically using
the One Way Anova test and the LSD test. The yield of purified red ginger n-hexane
extract was 63.3% and 90.4% of butterfly pea flower. Both of red ginger and
butterfly pea flower extracts were positive for flavonoids, tannins, saponins, and
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alkaloids. The 1C50 value of JM:TL (0:1) combination was 31.17 ppm, JM:TL (1:0)
combination was 65.644 ppm, JM:TL (1:1) combination was 38.65 ppm, JM:TL
(1:2) ombination was 54.775 ppm, and JM:TL (2:1) combination was 22.262 ppm.
The combination of red ginger extract and butterfly pea flower extract have a strong
to very strong category of antioidant activity. The LSD analyzed results showed that
there is a significant difference in the IC50 value in all combinations with a p-value
<0.05.

Keywords: Purification, Radicals, Extraction, Flavonoids, Tannins

PENDAHULUAN

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang tidak stabil dan sangat
reaktif karena mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbital
terluarnya, umumnya lebih reaktif daripada non-radikal karena elektronnya yang
tidak berpasangan (Pratama and Busman, 2020). Radikal bebas akan bereaksi
dengan molekul di sekitarnya untuk memperoleh pasangan elektron supaya
mencapai kestabilan atom atau molekul. Reaksi ini akan berlangsung terus menerus
dalam tubuh dan bila tidak dihentikan akan menimbulkan berbagai penyakit seperti
kanker, jantung, katarak, penuaan dini, serta penyakit degeneratif lainnya. Oleh
karena itu, tubuh memerlukan suatu substansi penting yaitu antioksidan yang
mampu menangkap radikal bebas tersebut sehingga tidak dapat menginduksi suatu
penyakit (Rustiah and Umriani, 2018).

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu untuk menghambat reaksi
oksidasi dari molekul lain. Antioksidan mampu menangkal radikal bebas dengan
cara memberikan perlindungan secara endogen dan tekanan oksidatif secara
eksogen (Haerani et al., 2018). Antioksidan alami yang berasal dari bahan alam
banyak diminati di kalangan Masyarakat karena efek sampingnya lebih minimal
dan sangat bermanfaat (Chen et al., 2021). Antioksidan alami banyak ditemukan
pada berbagai tumbuhan, seperti belimbing, jeruk nipis, bluberi, stroberi, kemangi,
pandan, dan lain-lain (Wahyusi et al., 2020). Produk pangan yang berasal dari
tumbuhan umumnya lebih tinggi antioksidan yang dikandungnya, dibandingkan
bahan pangan yang berasal dari hewan. Produk pangan lokal di Indonesia
merupakan alternatif yang baik untuk dijadikan sumber antioksidan kategori alami
(Silvia et al., 2016).

Rimpang jahe merah mengandung senyawa yang memiliki aktivitas
antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, antikarsinogenik, antimutagenik dan
antitumor (Yunpayani and Mulyani, 2023). Rimpang jahe merah mengandung
komponen minyak tak menguap disebut oleoresin yang mengandung senyawa
fenolik yang terdiri dari gingerol, shogaol dan resin. Senyawa fenolik pada jahe
merah seperti gingerol, shogaol, zingeron dan flavonoid berperan sebagai
antioksidan yang sangat kuat (Herawati and Saptarini, 2020). Penelitian dari Vifta
et al. (2019) menunjukkan aktvitas antioksidan pada rimpang jahe merah memiliki
nilai ICsq sebesar 25,27 ppm. Keungulan jahe merah dibandingkan jahe lainya yaitu
terdapat senyawa kimia dalam rimpangnya, yaitu senyawa flavonoid, alkaloid,
saponin, tanin (Yunpayani and Mulyani, 2023).

Tanaman lain yang juga memiliki aktivitas sebagai antoksidan adalah bunga
telang, yang memiliki kandungan senyawa kimia seperti tanin, karbohidrat,
saponin, triterpenoid, fenol, flavonoid, glikosida flavonol, protein, alkaloid,
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antrakuinon, antosianin, glikosida jantung, stigmast-4-ene-3,6-dione, minyak atsiri
dan steroid. Bunga telang memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti
kaempferol, kuersetin dan mirisetin. Beberapa senyawa tersebut telah diketahui
memiliki sifat antioksidan yang baik (Jeyaraj et al., 2021). Berdasarkan penjelasan
tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian aktivitas antioksidan kombinasi
ekstrak terpurifikasi jahe merah dan bunga telang menggunakan metode DPPH,
karena keduanya sama-sama memiliki flavonoid yang mempunyai aktivitas
sebagai antioksidan.

METODE
Alat dan Bahan

Seperangkat alat ekstraksi dengan metode maserasi, spektrofotometer UV-
Vis (1900i), neraca analitik (OHAUS), moisture balance (OHAUS), rotary
evaporator (RE100-Pro), waterbath (Memmert), blender (Maspion), mesh ukuran
40, alumunium foil, seperangkat alat gelas (pyrex), spatula, mikropipet (BioHit
100pL).

Bahan uji dalam penelitian ini Jahe Merah dan Bunga Telang dari
Kabupaten Semarang, etanol 96% (teknis, Bratacho), n-heksana, aquades
(Smartlab), serbuk DPPH (C1sH12NsOg), kuersetin, etanol p.a, HCI p.a, serbuk
magnesium (Mg), pereaksi dragendrof, pereaksi mayer, dan pereaksi FeCls (Sigma
Aldrich).

Prosedur Penelitian
Ekstraksi Jahe Merah dan Bunga Telang

Simplisia Jahe Merah dan Bunga Telang masing—masing sebanyak 300
gram dimaserasi dengan etanol 96% (1:10). Maserasi dilakukan selama 3 hari dan
remaserasi dilakukan selama 2 hari, kemudian dilakukan pemisahan maserat dan
residu. Maserat jahe merah diuapkan pada suhu 78°C (Yunpayani and Mulyani,
2023) dan bunga telang pada suhu 50°C menggunakan rotary evaporator (Rahayu
et al., 2021)sampai diperoleh ekstrak kental.

Purifikasi Jahe Merah dan Bunga Telang

Sebanyak 10 gram ekstrak kental dilarutkan dengan etanol 96% sebanyak
100 ml. Selanjutnya, ekstrak dimasukkan ke dalam corong pisah dan ditambahkan
pelarut n-heksana (1:1). Corong pisah digojog sampai terbentuk dua lapisan polar
dan non-polar. Selanjutnya, lapisan polar dipisahkan dan digojog kembali sampai
diperoleh lapisan non-polar jernih. Filtrat hasil purifikasi diuapkan kembali sampai
diperoleh ekstrak kental (Luhurningtyas et al., 2021; Vifta et al., 2019).

Uji Kadar Air, Bebas Etanol, dan Skrining Fitokimia
Uji Kadar Air dan Bebas Etanol

Kadar air ditentukan menggunakan alat moisture balance dengan
menimbang 2 gram ekstrak, kemudian di-setting pada suhu 81°C. Hasil kadar air
akan muncul pada layar alat moisture balance. Uji bebas etanol ekstrak dilakukan
menggunakan pereaksi Kalium Dikromat dan Asam sulfat pekat. Hasil positif
mengandung etanol ditandai dengan perubahan warna menjadi biru kehijauan
(Astutik et al., 2021; Rahayu et al., 2021).
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Skrining Fitokimia Ekstrak

Skrining fitokimia yang bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa yang
terdapat pada ekstrak kasar dan ekstrak terpurifikasi jahe merah dan bunga telang
dilakukan secara kualitatif meliputi uji flovonoid, alkaloid (Palupi et al., 2021),
tanin (Ibrahim et al., 2021), dan saponin (Rohmabh et al., 2019)

Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kombinasi

Kombinasi jahe merah (JM) dan bunga telang (TL) dengan perbandingan
(0:1), (1:0), (1:1), (1:2), (2:1) dibuat larutan induk 1000 ppm. Selanjutnya, masing-
masing ekstrak kombinasi dibuat seri konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm.
Sebanyak 2 mL seri konsentrasi larutan ekstrak kombinasi dimasukkan dalam labu,
ditambahkan 2 ml DPPH, dan etanol p.a hingga tanda batas 10 ml, kemudian larutan
dihomogenkan. Larutan uji diinkubasi sesuai operating time dan diukur
absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
(Erviana et al., 2016; Vifta et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil rendemen ekstrak pada Tabel 1 diperoleh sebesar 16,63% untuk
ekstrak jahe merah, sedangkan ekstrak bunga telang diperoleh rendemen sebesar
18,42%.
Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Jahe Merah & Bunga Telang

Simplisia Bobot simplisia (gram) Bobot ekstrak (gram) Rendemen (%)
Jahe Merah 300 49,89 16,63
Bunga Telang 300 55,28 18,42

Rendemen Ekstrak terpurifikasi pada Tabel 2 menunjukkan hasil purifikasi
ekstrak jahe merah menghasilkan rendemen sebesar 68,3% dan bunga telang
sebesar 90,4%.

Tabel 2. Rendemen Ekstrak Terpurifikasi

Bobot Awal Bobot Akhir Hasil persentase
Ekstrak Ekstrak Ekstrak (%)
Jahe Merah 10 gram 6,8379 68,3
Bunga Telang 10 gram 9,0413 90,4

Hasil uji pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kadar air pada ekstrak jahe
merah sebesar 1,49% dan bunga telang sebesar 1,58%. Hasil uji bebas etanol juga
menunjukkan bahwa kedua ekstrak tersebut tidak mengandung sisa pelarut etanol.

Tabel 3. Hasil Uji Kadar Air dan Bebas Etanol Ekstrak
Parameter Pengujian

Simplisia Kadar Air (%) Bebas Etanol Keterangan
Jahe Merah 1,49 Negatif (-) Memenuhi syarat
Bunga Telang 1,58 Negatif (-) Memenuhi syarat
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Hasil skrining fitokimia pada Tabel 4 menunjukkan bahwa baik pada
ekstrak kasar maupun terpurifikasi jahe merah dan bunga telang mengandung
senyawa kimia flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid.

Tabel 4. Skrining Fitokimia Ekstrak Kasar dan Terpurifikasi

Metabolit Sekunder Hasil positif sesuai literatur Kesimpulan
Flavonoid Kuning sampai jingga +
Tanin Biru ungu kehitaman +
Saponin Terdapat busa +
Alkaloid Endapan Putih +
Endapan coklat / merah bata +

Hasil aktivitas antioksidan kombinasi jahe merah dan bunga telang pada
Tabel 5 menunjukkan nilai 1Cso sebesar 31,171 ppm pada kombinasi (1:0), 65,644
ppm pada kombinasi (0:1), 38,651 ppm pada kombinasi (1:1), 54,775 ppm pada
kombinasi (1:2), dan 22,262 ppm pada kombinasi (2:1). Perbandingan kombinasi
tersebut termasuk kategori kuat sampai sangat kuat.

Tabel 5. Aktivitas Antioksidan Kombinasi Jahe Merah dan Bunga Telang

Sampel Perbandingan Nilai IC50 (ppm) Kategori
JM:TL 1:0 31,171 Sangat kuat
JM:TL 0:1 65,644 Kuat
JM:TL 1:1 38,651 Sangat kuat
JM:TL 1:2 54,775 Kuat
JM:TL 2:1 22,262 Sangat kuat

Keterangan :

JM = Jahe merah
TL = Bunga telang

Pembahasan
Ekstraksi dan Purifikasi Jahe Merah dan Bunga Telang

Ekstraksi jahe merah dan bunga telang dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Metode maserasi dipilih karena dilakukan secara
dingin pada suhu ruang untuk simplisia yang tidak tahan pemanasan berlebih agar
menghindari rusaknya komponen kimia aktif (Sahumena et al., 2020). Pemilihan
pelarut etanol 96% karena pelarut tersebut merupakan pelarut universal yang dapat
melarutkan senyawa organik baik yang bersifat senyawa polar maupun non polar
(Munte et al., 2015). Selain itu, penggunaan etanol 96% sebagai pelarut karena
etanol lebih mudah untuk masuk ke dalam membran sel sehingga dapat
mengekstrak senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin,
terpenoid dan fenol (Dewi et al., 2021).

Penguapan maserat dilakukan pada suhu 78°C untuk jahe merah dan 50°C
untuk maserat bunga telang sesuai dengan titik kritis senyawa metabolit sekunder
yang terkandung dalam kedua bahan tersebut. Berdasarkan hasil rendemen yang
disajikan pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa kedua ekstrak memenuhi persyaratan
mutu rendemen yakni >10%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa metode dan pelarut
ekstraksi yang digunakan sudah sesuai untuk mengekstrak kandungan metabolit
sekunder yang terkandung di dalam simplisia jahe merah maupun bunga telang.
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Ekstrak kasar jahe merah dan bunga telang yang telah didapatkan kemudian
dilakukan dipurifikasi menggunakan pelarut n-heksana. Purifikasi merupakan suatu
proses untuk menghilangkan senyawa yang tidak dibutuhkan, karena senyawa
tersebut jarang digunakan serta menyebabkan hasil ekstraksi tidak stabil (Suryani
et al., 2017). Purifikasi menggunakan pelarut n-heksan karena bersifat non polar
sehingga diharapkan dapat menarik pengotor yang bersifat non polar seperti minyak
atsiri, resin, klorofil, lemak, lilin dan senyawa non polar lainnya (Luhurningtyas et
al., 2021).

Kadar Air, Uji Bebas Etanol, dan Skrining Fitokimia Ekstrak

Ekstrak yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan pengujian kadar air dan
uji bebas pelarut etanol untuk memastikan bahwa ekstrak yang diperoleh sesuai
dengan persyaratan mutu ekstrak. Pengujian kadar air ekstrak bertujuan untuk
mengetahui kadar air yang masih terkandung dalam ekstrak jahe merah dan bunga
telang sehingga ekstrak tidak mudah untuk ditumbuhi oleh mikroba dan jamur
(Yunpayani and Mulyani, 2023). Pada umumnya syarat kadar air pada suatu ekstrak
adalah kurang dari 10% (Alegantina, 2018). Hasil uji bebas etanol pada Tabel 3
juga menunjukkan bahwa kedua ekstrak yang diperoleh tidak mengandung etanol
96%. Hal tersebut diketahui dari tidak terbentuknya warna biru kehijauan pada
ekstrak yang telah diujikan (Kurniawati, 2015; Astutik et al., 2021).

Ekstrak kasar dan ekstrak terpurifikasi jahe merah dan bunga telang
selanjutnya diuji secara kualitatif untuk mengidentifikasi adanya senyawa aktif
pada kedua ekstrak tersebut. Analisis kualitatif dengan mencampurkan masing-
masing ekstrak dengan suatu pereaksi warna dan kemudian dilihat hasil
pengujianya (Minarno, 2015). Adanya senyawa flavonoid pada ekstrak dapat dilihat
berdasarkan perubahan warna ekstrak setelah diberi bubuk magnesium (Mg) dan
HCI pekat akan menghasilkan warna merah, kuning atau jingga. Ekstrak jahe merah
dan bunga telang mengandung senyawa tanin bila terjadi perubahan warna hitam
atau hijau kehitaman, biru tua, biru kehitaman berasal dari pereaksi FeClz yang
bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil pada senyawa tanin (lbrahim et al.,
2021). Selain itu, adanya saponin pada kedua ekstrak juga ditandai dengan
pembentukan buih stabil, sedangkan senyawa alkaloid dapat diidentifikasi melalui
pembentukan endapan putih dengan pereaksi Mayer dan endapan merah bata
dengan pereaksi Dragendroff (Herawati and Saptarini, 2020; Palupi et al., 2021).

Aktifitas Antioksidan Ekstrak Kombinasi

Aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak jahe merah dan bunga telang
dengan menggunakan metode DPPH (1,1- difenil-2-pikrilhidrazil). Prinsip DPPH
adalah adanya atom hidrogen dari senyawa antioksidan yang berikatan dengan
elektron bebas pada senyawa radikal sehingga menyebabkan perubahandari radikal
bebas menjadi senyawa non-radikal. Hal ini ditandai dengan perubahan warna dari
ungu menjadi ungu samar hingga menjadi ungu kekuningan (Setiawan et al.,
2018). Nilai ICso ekstrak kombinasi yang paling baik adalah perbandingan (2:1).
Semakin kuat aktivitas penangkapan radikal DPPH yang diberikan suatu sampel
maka akan menghasilkan nilai ICso semakin kecil (Febriani et al., 2018).

Aktivitas antioksidan baik pada jahe merah, bunga telang, maupun
kombinasinya diduga karena senyawa metabolit sekunder flavonoid pada kedua
ekstrak tersebut. Jenis flavonoid yang ada pada bunga telang yaitu antosianin,
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flavonol, dan flavon (Sumartini et al., 2020). Senyawa flavonoid merupakan
golongan polifenol yang diketahui bersifat sebagai antioksidan dikarenakan gugus
hidroksil yang terkait pada struktur (Raihan and Dalimunthe, 2022). Kandungan
metabolit pada jahe merah seperti flavonoid juga dapat mempengaruhi besarnya
aktivitas antioksidan yang dihasilkan. Selain flavonoid, jahe merah juga
mengandung senyawa fenolik seperti shogaol, gingerol, zingeron yang juga dapat
berperan sebagai antioksidan (Vifta, et al., 2019; Herawati and Saptarini, 2020).

Kombinasi ekstrak jahe merah dan bunga telang dengan perbandingan (2:1)
memberikan efek sinergisme sebagai antioksidan dengan kategori sangat kuat.
Kombinasi ekstrak jahe merah dan bunga telang memberikan nilai ICso yang lebih
baik dibandingkan penggunaan tunggalnya. Hal tersebut karena senyawa metabolit
sekunder pada kedua ekstrak saling menguatkan dalam meredam radikal bebas.
Flavonoid dapat bekerja sebagai antioksidan karena keberadaan gugus hidroksil
yang bisa membebaskan proton menjadi ion hidrogen. Molekul proton yang ada
pada ion hidrogen sebanyak satu, serta tidak adanya molekul yang menyebabkan
unsur elektron radikal dalam nitrogen DPPH berasosiasi bersama ion hidrogen
dalam mereduksi DPPH (Sururi et al., 2022). Flavonoid memiliki komposisi cincin
B hidroksil yang mampu menjerat -ROS dan -RNS karena hidrogen yang
disumbangkan serta elektronya membentuk radikal hidroksil, peroksil dan
peroksinitrit, menyeimbangkan radikal dan menghasilkan peningkatan kestabilan
relatif radikal flavonoid (Januarti et al., 2019).

Senyawa metabolit lain pada kedua ekstrak seperti saponin dan alkaloid
juga diduga memberikan efek antioksidan yang saling menguatkan. Saponin
mampu meredam superoksida melalui pembentukan intermediet hiperoksida
sehingga mampu mencegah kerusakan biomolekuler oleh radikal bebas. Senyawa
tanin memiliki gugus -OH yang atom hidrogenya dapat didonorkan ke radikal bebas
sehingga menjadi senyawa yang non radikal (DPPH-H). Alkaloid berfungsi sebagai
antioksidan karena mengandung atom nitrogen di dalam strukturnya, atom tersebut
mempunyai pasangan elektron bebas yang berfungsi untuk meredam aktivitas
radikal bebas di dalam tubuh (Hasan et al., 2022).

SIMPULAN

Aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak jahe merah dan ekstrak bunga
telang menghasilkan nilai 1Cso dengan kategori kuat sampai dengan sangat kuat
dengan kombinasi terbaik diperoleh pada perbandingan JM:TL (2:1) dengan nilai
ICs0 22,262 ppm. Senyawa metabolit sekunder pada jahe merah dan bunga telang
saling menguatkan dalam meningkatkan aktivitas antioksidannya.
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